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ABSTRACT


Research about the effect of the application Every One is a Teacher Here method to the result of student learning in biology subjects at SMAN 1 class XI IPA South Indaralaya Ogan Ilir academic 2013/2014 years . The problem in this research is there influence of the application Every One is a Teacher Here method to the result of student learning in biology subjects at SMAN 1 class XI IPA South Indralaya Ogan Ilir . The purpose of this research is to know the effect of the application Every One is a Teacher Here method of the student learning result. The method used is an experimental method by using a quantitative approach , techniques of analysis data using analysis test. The experiments class in this research is the students of class XI IPA1 all of the students 33 students and XI IPA2 32 students. The results of anlysis pretest value is 1.95 by price tabel at 5 % significance level and dk = ( 33 +32 )-2 is ttable=2,00. This is suggests that Ho accepted and Ha rejected and than hypothesis states if " there is no significant effect before the application of student Learning Every One is a Teacher Here method to biology subject at SMAN 1 class XII IPA south Indralaya Ogan Ilir. So the results of analysis posttest score of value 4.3 with a tabel price count 5 % significance level and dk = ( 33 +32 ) -2 is, 2.00. After consulted turn of count > ttable or 4.3 > 2.00 . This suggests that Ho rejected Ha received so hypothesis stated that " There is an Effect of Application Every One is a Teacher Here on learning method to the result learning of students in Biology subject at SMAN 1 class XI IPA South Indralaya Ogan Ilir .
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ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh penerapan metode Every One is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Indaralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir tahun ajaran 2013/2014. Masalah dalam penelitian ini yaitu adakah pengaruh penerapan metode Every One is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Every One is a Teacher Here hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik analisis data menggunakan analisis Uji-t. Kelas Percobaan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA1 dengan jumlah siswa 33 orang dan XI IPA2 dengan jumlah siswa 32 orang. Hasil Analisis nilai pretest diperoleh harga thitung yaitu 1,95 dengan harga ttabel pada taraf signifikan 5% dan dk= (33+32)-2 yaitu ttabel = 2,00. Ternyata thitung  < ttabel atau 1,95 < 2,00. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak sehingga hipotesis menyatakan bahwa “ tidak ada pengaruh yang signifikan sebelum Penerapan Metode Pembelajaran Every One is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI IPA Di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Sedangkan hasil analisis nilai posttest diperoleh harga thitung  yaitu 4,3 dengan harga ttabel pada taraf signifikan 5% dan dk = (33+32)-2 yaitu 2,00. Setelah dikonsultasikan ternyata thitung  > ttabel atau 4,3 > 2,00. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak Ha diterima sehingga hipotesis menyatakan bahwa “ Ada Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Every One is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI IPA Di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

Kata Kunci: Metode Every One is a Teacher Here, Hasil Belajar Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
	Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2013 diisyaratkan bahwa proses pembelajaran yang dikehendaki adalah pembelajaran yang mengedepankan pengalaman personal melalui observasi (menyimak, melihat, membaca, mendengar, asosiasi, bertanya, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Disebutkan pula, bahwa proses pembelajar yang dikehendaki adalah proses pembelajar yang berpusat pada peserta didik (student centered active learning) dengan sifat pembelajaran yang kontekstual.
Menurut UU Nomor 2 tahun 1989 pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang. Sedangkan menurut UU Nomor 20 tahun 2003 pendidikan itu adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Hasbullah, 2009).
Oleh karena itu Allah SWT berfirman di dalam QS. Al-Mujaadilah ayat 11 sebagai berikut :

                 
Artinya :”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(QS.Al-Mujadalah:11)
Menurut Unu (2007), belajar merupakan perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan proses belajar adalah jalan yang harus ditempuh oleh seorang pelajar untuk mengerti suatu hal yang sebelumnya tidak diketahui (Rooijakers, 2003).
Dalam proses belajar, cara guru menyampaikan materi pelajaran sangat mempengaruhi kelancaran proses pembelajaran dan minat siswa terhadap materi pelajaran. Kesalahan pemilihan cara mengajar dapat membuat siswa bosan pada materi pelajaran yang disampaikan dan pada akhirnya akan mempengaruhi motivasi siswa. Padahal motivasi dalam belajar sangat diperlukan karena seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya (Martinis, 2003).
	Pendidikan biologi yang menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung karena itu siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan sehingga dapat menjadi pengalaman belajar bagi siswa. Keterampilan disini meliputi keterampilan mengamati, menunjukkan hipotesa, menggunakan alat, menggolongkan, menafsirkan data, mengajukan pertanyaan dan mampu memberikan jawaban yang logis (Anonim, 2001).
	Menurut Wina Sanjaya (2008), Strategi pembelajaran merupakan suatu serangkaian rencana kegiatan yang termasuk didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran. Strategi pembelajaran disusun untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi pembelajaran didalamnya mencakup pendekatan, model, metode dan teknik pembelajaran secara spesifik. Adapun beberapa pengertian tentang strategi pembelajaran menurut para ahli yaitu Hamzah B. Uno (2008) strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan guru dalam proses pembelajaran. Sedangkan menurut Nana Sudjana (2011) dalam bukunya yang berjudul “ Dasar-dasar proses belajar mengajar” bahwa strategi adalah tindakan guru melaksanakan rencana mengajar. Dari beberapa pendapat ahli pendidikan yang dikemukakan di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa strategi adalah suatu usaha dalam kegiatan dalam rangka untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.
Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang memiliki nilai strategis dan sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pelajaran (Djamarah, 2010). Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2008) mengemukakan bahwa metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.
	Kemampuan guru dalam menguasai dan menerapkan metode pembelajaran merupakan salah satu faktor pendukung atas keberhasilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Namun kenyataan menunjukkan di sekolah sebagian besar materi pembelajaran diberikan secara klasikal melalui metode ceramah tanpa banyak melihat kemungkinan penerapan metode lain yang sesuai dengan jenis materi, bahan, dan alat yang tersedia. Akibatnya siswa kurang berminat untuk mengikuti pelajaran, membuat siswa bosan dan tidak tertarik sehingga tidak ada minat dan motivasi dari dalam dirinya untuk berusaha memahami apa yang diajarkan oleh guru (Muhibbin syah, 1995).
Hasil belajar sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat maka siswa tidak akan belajar dengan baik sebab tidak menarik baginya, siswa akan malas belajar dan tidak akan mendapatkan kepuasan dalam pelajaran tersebut. Jika bahan pelajaran yang dibuat menarik dan memotivasi siswa untuk belajar serta lebih mudah untuk dipelajari ini akan meningkatkan prestasi dan hasil belajar (Dalyono, 2005).
Pengetahuan tentang metode dan hasil belajar sangat berguna untuk menyusun program pengajaran serta membantu tugas para guru dalam meningkatkan hasil dan prestasi belajar siswa. Metode menempati peranan yang tidak kalah penting dari komponen lain dalam kegiatan belajar mengajar dimana tidak satu pun kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan metode pengajaran. Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi akan dapat dijadikan alat motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Salah satunya dengan menerapkan metode Every One is a Teacher Here, metode Every One is a Teacher Here merupakan suatu metode yang memotivasi semua siswa untuk aktif dan memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajar temannya dan mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang sama, serta dapat membuat pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Artinya metode ini memberikan kebebasan pada siswa untuk melatih keberanian dalam mengungkapkan gagasan, pendapat, yang dapat berfungsi mengubah pola pembelajaran konvensional yang seluruh rangkaian belajar mengajar berpusat pada guru tanpa sedikit pun tidak memberikan kesempatan pada siswa, sehingga kadang-kadang siswa terbelenggu oleh aturan dan penggunaan strategi yang monoton dan membosankan, yang akhirnya anak didik kita menjadi anak-anak yang penakut atau menjadi anak yang tidak berani.
Pada penelitian ini peneliti tertarik menggunakan metode Every One is a Teacher Here dikarenakan berdasarkan observasi peneliti yang dilaksanakan peneliti sebelum mengambil judul metode Every One is a Teacher Here ini pada tanggal 14 Juni 2013 terhadap mata pelajaran biologi kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Ternyata terdapat titik permasalahan pada pembelajaran biologi yang dikatakan oleh Eko salah satu guru bidang studi tersebut yaitu guru masih menggunakan metode ceramah. Sehingga siswa hanya bisa mendengar, memperhatikan, dan bertanya tanpa berpartisipasi aktif saat proses pembelajaran, misalnya dalam hal mengungkapkan suatu ide maupun gagasan baik dalam bentuk soal ataupun cara penyelesaiannya sehingga proses belajar mengajar masih kurang efektif dan hasil belajar biologinya masih rendah, hal ini dikarenakan proses pembelajaran biologi masih menggunakan metode konvensional.
Oleh karena itu banyak diantara siswa sekarang ini mengikuti pelajaran tidak lebih dari rutinitas untuk mengisi daftar absensi, mencari nilai tanpa diiringi kesadaran untuk menambah wawasan maupun keterampilan. Peristiwa yang seperti ini sangat menonjol yang membuktikan bahwa siswa kurang kreatif, kurang terlibat dalam proses pembelajaran, kurang memiliki inisiatif dan konstributif baik secara intelektual maupun secara emosional. Sehingga pertanyaan, gagasan, dan pendapat dari siswa itu jarang muncul, kalupun ada pendapat yang muncul jarang diikuti oleh pendapat lain sebagai respon. Oleh karena itu, disinilah salah satu usaha yang dapat dilakukan seorang guru dalam merencanakan dan menggunakan pendekatan maupun model pembelajaran yang dapat mengkondisikan siswa agar belajar secara aktif.
Begitu juga, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Novita Sari dalam Upaya Menggunakan Metode Pembelajaran Every One is a Teacher Here Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X di SMA Negeri 19 Palembang. Dilihat dari hasil penelitiannya bahwa rata-rata hasil belajar siswa tersebut dengan menggunakan metode pembelajaran Every One is a Teacher Here lebih efektif daripada pembelajaran konvensional atau rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih baik, perubahan ini ditunjukkan pada saat aktivitas siswa selama proses pembelajaran di kelas eksperimen terus meningkat serta cara berpikir yang dicapai oleh siswa lebih tinggi daripada kelas kontrol.
 Bertitik tolak dari latar belakang di atas penulis tertarik  untuk mengadakan penelitian lebih lanjut untuk menyakinkan adanya pengaruh metode pembelajaran Every One is a Teacher Here untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga diangkat penelitian ini dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Every One is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI IPA Di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir”.
B. Rumusan Masalah 
	Berkaitan dengan latar belakang masalah di atas penulis menemukan rumusan masalah, dimana rumusan masalah tersebut adalah apakah ada pengaruh penerapan metode Every One is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir ?

C. Tujuan Penelitian 
	Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Every One is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir ?

D. Manfaat Penelitian
	Berangkat dari latar belakang yang penulis tulis di atas, adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
a. Dari segi teoritis
Penelitian ini dapat memberi sumbangan yang sangat berharga pada perkembangan ilmu pendidikan mengenai penerapan ilmu metode penelitian, terutama pada penerapan metode pembelajaran khususnya mengenai penggunaan metode Every One is a Teacher Here pada materi sistem peredaran darah.
b. Dari segi praktis
1. Bagi siswa
Dapat membantu siswa untuk meningkatkan kreativitas pada mata pelajaran yang dipelajari dan pelaksanaan metode pembelajaran Every One is a Teacher Here diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan daya tarik siswa terhadap mata pelajaran biologi.
2. Bagi guru
Dapat dijadian sumber informasi dalam upaya meningkatkan keefektifan pembelajaran yang diimplementasikan dalam pembelajaran Biologi. 
3. Bagi sekolah
Dapat memberikan masukan yang baik dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolahnya khususnya dalam pembelajaran Biologi.
4. Bagi peneliti
Memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan metode pembelajaran Every One is a Teacher Here dan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan inspirasi untuk menghadirkan pembelajaran Biologi yang kreatif dan inovatif.









BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

a. Pengertian Metode Every One is a Teacher Here
Menurut Sodiq (2001), Metode Every One is a Teacher Here yaitu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran siswa dan dapat disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pembelajaran pada berbagai mata pelajaran, khususnya mencapaian tujuan yaitu meliputi aspek : kemampuan mengemukakan pendapat, kemampuan menganalisa masalah, kemampuan menuliskan pendapat-pendapatnya (kelompoknya) setelah melakukan pengamatan, kemampuan menyimpulkan dan lain-lain.
Metode Every One is a Teacher Here adalah salah satu metode dalam model pembelajaran aktif (active learning). Metode pembelajaran Every One is a Teacher Here adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dengan maksud meminta peserta didik untuk semuanya berperan menjadi narasumber terhadap semua temannya di kelas belajar.
Metode ini merupakan sebuah metode yang mudah, guna memperoleh partisipasi kelas secara keseluruhan dan tanggung jawab secara individu. Strategi ini memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk bertindak sebagai seorang “pengajar” terhadap peserta didik lain. Dengan metode ini, peserta didik yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif. 
Teknik pembelajaran Every One is a Teacher Here, adalah pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan tuntutan kompetensi, untuk 
mengembangkan interaksi pembelajaran siswa dilakukan dengan siswa menulis pertanyaan dikartu index dan mempersiapkan jawabannya, dan berkomunikasi karena dengan berkomunikasi pembelajaran dititik beratkan pada hubungan antar individu dan sumber belajar yang lain dan berorientasi pada kemampuan individu untuk berhubungan dengan sumber belajar tersebut. Teknik pembelajaran ini memotivasi semua siswa untuk aktif dan memberi kesempatan pada siswa untuk mengajar temannya dan mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang sama, serta dapat membuat pertanyaan dan mengemukakan pendapat. 
Selain itu juga teknik pembelajaran ini memberikan kebebasan pada siswa untuk melatih keberanian dalam mengungkapkan gagasan, pendapat, yang dapat berfungsi mengubah pola pembelajaran konvensional yang seluruh rangkaian belajar mengajar berpusat pada guru tanpa sedikit pun tidak memberikan kesempatan pada siswa, sehingga kadang-kadang siswa terbelenggu oleh aturan dan penggunaan strategi yang monoton dan membosankan, yang akhirnya anak didik kita menjadi anak-anak yang penakut atau menjadi anak yang tidak berani.

b. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Every One is a Teacher Here
“Dalam buku Mel Silberman” (2013) Langkah-langkah kegiatan dalam Every One is a Teacher Here sebagai berikut :
1. Bagikan kartu indeks kepada tiap siswa. Perintahkan siswa untuk menuliskan tentang materi pelajaran yang telah dipelajari di kelas. 
2. Kumpulkan kartu, kemudian kocoklah dan bagikan satu-satu kepada siswa. Perintahkan siswa membaca dalam hati pertanyaan atau topik pada kartu yang mereka terima dan pikirkan satu jawabannya.
3. Tunjuklah beberapa siswa untuk membacakan kartu yang mereka dapatkan dan memberikan jawabannya.
4. Setelah memberikan jawaban, perintahkan siswa lain untuk memberi tambahan atas apa yang dikemukakan oleh siswa yang membacakan kartunya.
5. Lanjutkan prosedur ini bila masih memungkinkan waktunya.
Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka kesimpulannya mengenai kegiatan dalam Every One is a Teacher Here adalah sebagai berikut :
1. Guru membagikan kartu indeks kepada setiap siswa kemudian setiap siswa menuliskan pertanyaan mengenai materi belajar yang sedang dipelajari.
2. Guru mengumpulkan semua kartu, kemudian dikocok dan dibagikan satu-satu kepada siswa dan memastikan tidak ada siswa yang menerima soal yang ditulis sendiri.
3. Siswa mencari jawaban pertanyaan dalam kartu indeks yang diterimanya.
4. Guru meminta siswa untuk membacakan kartu indeks yang mereka dapatkan dan memberikan jawabannya.
5. Setelah jawaban diberikan, mintalah siswa lainnya untuk menambahi jawaban tersebut dengan pendapat mereka sendiri.
6. Guru memberikan penilaian mengenai benar atau salah jawaban yang diberikan siswa.
7. Guru memberikan pujian bagi siswa yang melaksankan tugas dengan baik.
8. Lanjutkan prosedur ini bila masih memungkinkan waktunya.


c. Prinsip Pokok Metode Every One is a Teacher Here
	Dalam hal metode Every One is Teacher Here dikemukakan oleh Asy Syaibany (2004), menjelaskan bahwa terdapat tujuh prinsip pokok yang harus diterapkan oleh seorang guru dalam hal metode pengajaran yaitu :
1. Mengetahui motivasi, kebutuhan, dan minat anak didiknya.
2. Mengetahui tujuan pendidikan yang sudah diterapkan sebelum pelaksanaan pendidikan.
3. Mengetahui tahap kematangan (maturity), perkembangan, serta perubahan anak didik.
4. Mengetahui perbedaan-perbedaan individu anak didik.
5. Memperhatikan pemahaman dan mengetahui hubungan-hubungan, dan kebebasan berfikir.
6. Menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman yang menggembirakan bagi anak didik. 
7. Menegakkan contoh yang baik (uswatun hasanah), sehingga tujuan penerapan strategi ini adalah membiasakan peserta didik untuk belajar aktif secara individu dan membudayakan sifat berani bertanya, tidak minder dan tidak takut salah.
Uraian tersebut di atas, menunjukkan bahwa fungsi metode pendidikan adalah mengarahkan keberhasilan belajar dan memberikan kemudahan kepada anak didik. Sedangkan, tugas utamanya adalah mengadakan aplikasi prinsip-prinsip psikologis dan paedagogis agar anak didik dapat menghayati, mengetahui, dan mengerti materi yang diajarkan. Selain itu, tugas utama dalam metode tersebut adalah membuat perubahan tingkah laku, sikap, dan minat anak didik kepada perubahan yang nyata.

d. Kelebihan dan kelemahan Metode Every One is a Teacher Here
Menurut Silberman (2009) menjelaskan bahwa kelebihan-kelebihan metode Every One is a Teacher Here yaitu:
1. Mendukung pengajaran sesama siswa di kelas.
2. Menempatkan seluruh tanggung jawab pengajaran kepada seluruh anggota kelas. 
Sedangkan menurut Rahayu (2011) menjelaskan bahwa kelebihan-kelebihan metode Every One is a Teacher Here yaitu: 
1. Metode ini dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran siswa.
2. Metode ini dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran pada berbagai mata pelajaran.
3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat.
4. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis masalah.
5. Meningkatkan kemampuan siswa menuliskan pendapat-pendapatnya.
6. Meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat simpulan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan-kelebihan metode Every One is a Teacher Here adalah sebagai berikut:
1. Mendukung dan meningkatkan proses pembelajaran.
2. Melatih siswa untuk bertanggung jawab.
3. Metode  ini dapat digunakan pada semua mata pelajaran.
4. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, menganalisis masalah, dan keterampilan membuat simpulan.
Sedangkan kelemahan dari metode Every One is a Teacher Here yaitu: memerlukan penjelasan materi di awal oleh guru agar soal yang dibuat siswa tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran dan membutuhkan waktu yang lama untuk menghabiskan semua pertayaan untuk kelas besar.
Selain itu juga, ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dalam pelaksanaan metode Every One is a Teacher Here antara lain :
1. Siswa dapat kepastian apakah ia telah mengerti/menganggap hal yang dipelajarinya secara betul.
2. Dengan mendengarkan keterangan dari pengajar, kemudian diulang dengan pertanyaan dari teman-teman belajarnya seseorang siswa akan lebih meresapi apa yang telah dipelajarinya, kalau tadinya belajarnya terutama dengan pengelihatan (membaca), maka sekarang terutama dengan mendengarkan pembicaraan.
3. Dengan bertanya secara individu tentang materi apa yang telah dipelajari, masing-masing individu bersaing untuk dapat menjawab pertanyaan. Secara tidak langsung akan menguasai bahan materi yang dipelajari dengan lebih baik.
4. Metode ini diterapkan untuk memberdayakan seluruh siswa dengan mempelajari suatu topik pembelajaran dan membuat pertanyaan untuk ditanyakan kepada siswa lainnya.


e. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana Sudjana (2009) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses belajar mengajar harus ditinjau dari dua segi yakni disegi proses artinya keberhasilan pengajaran terletak dalam proses belajar yang dilakukan siswa, sedangkan dari hasil adalah hasil belajar yang dilaksanakannya. Makin tinggi proses belajar yang dilakukan oleh siswa, harus semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai. Hasil belajar juga merupakan proses perubahan tingkah laku. Bukti seseorang telah dapat dilihat dari perubahan tingkah laku dengan ciri-ciri sebagai berikut :
a. Perubahan terjadi secara sadar
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
d. Perubahan belajar bukan bersifat sementara 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.
Perubahan perilaku merupakan hasil proses belajar. Perilaku tersebut dapat berupa perilaku yang tak dihendaki dan yang dikehendaki. Hanya perilaku-perilaku yang dihendaki diperkuat. Penguatan perilaku yang dihendaki tersebut dilakukan dengan pengulangan, latihan, drill, atau aplikasi. Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar terjadi berkat evaluasi guru. (Dimyati dan Mudjiono, 2002).
Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa dari pengalaman belajar yang berupa tingkah laku melalui kegiatan penilaian dan pengukuran.

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa. Dari pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh Clark menyatakan bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70 % dipengaruhi oleh  kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa kualitas pembelajaran (Dimyati dan Mudjiono, 2006).
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto (2010) sebagai berikut :
1. Faktor Intern
	Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang sedang belajar yaitu :
a. Faktor jasmaniah, terdiri dari :
1) Faktor kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik, segenap badan beserta bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan akal sehat. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu.

2) Cacat tubuh
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat tubuh belajarnya akan terganggu.
b. Faktor Psikologis
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan, dan kesiapan.
c. Faktor kelelahan
Kelelahan mempengaruhi hasil belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya, tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
2.   Faktor Ekstern
	Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu yang sedang belajar yang mencakup :
a. Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.



b. Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup teori mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, disiplin sekolah, standar pengajaran, keadaan gedung, dan tugas rumah.
c. Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang mempengaruhi belajar siswa. Pengaruh ini karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Faktor yang mempengaruhi tersebut yaitu kegiatan siswa dalam belajar, massa media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

g. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sehubungan dengan referensi penulisan penelitian tentang Pengaruh Penerapan metode Every One is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Biologi Kelas XI IPA Di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan diadakan serta untuk memberikan gambaran yang akan dipakai sebagai landasan penelitian. Berikut ini penulis akan menerangkan berbagai tinjauan pustaka penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini, dan berguna untuk membantu penulis dalam menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut :
Pertama, Sherly Safitri (2011) dalam skripsinya yang berjudul” Penggunaan Strategi Pembelajaran Every One is a Teacher Here untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Biologi Pada Mata Pelajaran Materi Sistem Reproduksi Kelas XI IPA di SMA Negeri 9 Palembang” Dalam pelaksanaannya, penelitian ini terdiri dari dua siklus pembelajaran dan tiap siklusnya dilakukan dalam satu kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjadi guru bagi kawan-kawannya. Dimana mekanismenya melalui proses pembuatan pertanyaan dan dijawab secara acak yang kemudian ditanggapi dalam diskusi. Metode yang digunakan tiap siklusnya yaitu diskusi dan presentasi. Data yang dikumpulkan berupa data motivasi dan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya rasa senang dan puas siswa, rasa tertarik siswa, perhatian siswa, reaksi siswa, serta aktif (semangat siswa) dalam mempelajari materi pelajaran. Selain itu prestasi siswa juga mengalami peningkatan pada tiap siklusnya, yaitu ditandai dengan meningkatnya nilai rata-rata post-test pada siklus I yaitu 7,16 menjadi 7,66 pada siklus II, maka dapat diketahui bahwa Effect size (efek ukuran) yang dihasilkan adalah 0,5. Dengan demikian, penelitian dengan menggunakan model strategi Every One is a Teacher Here dalam pembelajaran Biologi dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 9 Palembang.
Kedua, Karlina putri (2010) dalam skripsinya berjudul “ Peningkatan Interaksi Pembelajaran Siswa dalam Pembelajaran Biologi di Kelas X SMA Srijaya Negara Palembang dengan Teknik Pembelajaran Every One is a Teacher Here “ Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Every One is a Teacher Here dapat meningkatkan kemampuan siswa berinteraksi dalam proses pembelajaran. Hal ini ditandai pada kegiatan berlangsung yang menggunakan model Every One is a Teacher Here pada tahap berpikir siswa aktif saling berkomunikasi antar siswa dan guru, baik secara lisan maupun tertulis, dengan cara mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan memberikan gagasan, siswa dapat berinteraksi/ memanfaatkan sumber belajar secara maksimal dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara individu dan klasikal mengalami peningkatan. Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya penerapan metode Every One is a Teacher Here dapat meningkatkan hasil belajar.
Ketiga,  Andini Dewi Sekarningrum (2011) dalam skripsinya yang  berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Every One is a Teacher Here Berbasis Kontekstual Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Biologi Siswa Kelas X2 SMA Negeri 5 Surakarta. Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan pelaksanaan tindakan kelas melalui penerapan strategi pembelajaran Everyone is a Teacher Here yang berbasis kontekstual pada pokok bahasan Ekosistem dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Biologi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan persentase aktivitas belajar siswa untuk siklus I sebesar 77,55% dan siklus II 83,94% (meningkat 6,39%). Hasil wawancara menunjukkan 100% siswa menyatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran Everyone is a Teacher Here yang berbasis kontekstual memberikan kesempatan bagi siswa untuk menyampaikan pendapatnya. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Every One is a Teacher Here yang Berbasis Kontekstual pada pokok bahasan Ekosistem dapat meningkatkan aktivitas belajar biologi siswa.
Keempat, Al Fitriah (2013) dalam jurnal “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Everyone is Teacher Here Pada Konsep Pencemaran Dan Kerusakan Lingkungan (Studi Eksperimen Terhadap Siswa di Kelas VII MTs. Al-Hidayah Cukangkawung Kecamatan Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya Tahun Ajaran 2012/2013. Berdasarkan penelitiannya di eksperimen diperoleh nilai rata-rata pre-test yaitu 16,66, rata-rata post-test yaitu 26,27. Setelah diuji dengan t dependen dengan taraf nyata 5% maka untuk pre-test dan post-test eksperimen didapatkan nilai thitung = -9,49 dan ttabel = 2,02 artinya thitung  > ttabel gain= 9,61.
Kelima, Firmansyah Dwi (2013) dalam jurnal “ Pengaruh Pembelajaran Aktif Everyone is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Standar Kompetensi Menerapkan Dasar-Dasar Digital Kelas X Tav 1 Di SMK Negeri 1 Madiun  menyebutkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan rata-rata 80,10 ketuntasan 26 siswa dari 30 siswa, sedangkan kelas kontrol 76,76 ketuntasan 19 siswa yang tuntas dari 30 siswa dengan SKM 75 kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata lebih tinggi dibanding kelas kontrol.
Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah sama-sama menggunakan metode pembelajaran Every One is a Teacher Here, menggunakan variabel kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tetapi perbedaannya yaitu jika pada penelitian sebelumnya, peneliti melihat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Every One is a Teacher Here melalui motivasi dan prestasi belajar biologi pada mata pelajaran materi sistem reproduksi, pengaruh Every One is a Teacher Here  pada peningkatan interaksi pembelajaran siswa dalam pembelajaran biologi, pengaruh Every One is a Teacher Here berbasis kontekstual untuk meningkatkan aktivitas belajar biologi, pada penelitian ini peneliti juga menggunakan metode Every One is a Teacher Here untuk meningkatkan hasil belajar siswa biologi tetapi materinya tidak ditulis di dalam judul dan sekolah serta materi yang diteliti oleh peneliti sebelumnya berbeda dengan sekolah dan materi pada penelitian ini. Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini belum pernah diteliti.

h. Tinjauan Materi Sistem Peredaran Darah Pada Pembelajaran Biologi
Darah adalah komponen yang sangat penting bagi makhluk hidup, karena mempunyai peran yang sangat banyak, terutama dalam pengangkutan zat-zat yang penting bagi proses metabolisme tubuh.  Jika darah mengalami gangguan, maka segala proses metabolisme tubuh akan terganggu pula. 
Adapun fungsi darah sebagai berikut :
1. Sebagai alat pengangkut sari makanan dan O2 ke seluruh tubuh dan sisa-sisa metabolisme ke alat ekskresi.
2. Menjaga agar temperatur tubuh tetap. 
3. Mengedarkan air, selain mengedarkan sari makanan juga air yang berfungsi untuk reaksi enzimatis atau untuk menjaga tekanan osmosis tubuh.
4.  Mengedarkan getah bening.
5. Menghindarkan tubuh dari infeksi (membentuk antibody berupa sel darah putih dan sel darah pembeku).
6. Menjaga kestabilan suhu tubuh.
7. Mengatur keseimbangan asam basa (Hb).
Darah manusia tersusun atas beberapa komponen. Adapun komponen darah adalah :
a. Sel darah yang terdiri atas : sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit) dan keping-keping darah pembeku (trombosit).
b.  Plasma darah (cairan) yang terdiri atas :
· Air, Hampir 90% berupa cairan
·  Protein : albumin (53%) berperan dalam menjaga tekanan osmosis darah, globulin (43%) berperan dalam pembuatan antibody, fibrinogen (4%) berperan dalam pembekuan darah.
·  Gas berupa O2, CO2 dan N2.
·   Nutrien : lemak, glukosa, asam amino, vitamin, dll.
·   Garam mineral : NaCl, KCl, fosfat, sulfat, bikarbonat, dll.
·  Zat sisa : urea, kretinin, asam urat, bilirubin.
·   Hormon dan enzim.
c. Dalam plasma terdapat antigen (protein asing) yang berguna untuk membentuk antibodi; presipitin yang menggumpalkan antigen; lisin yang mampu menguraikan antigen; antitoksin untuk menawarkan racun.
Macam-macam sel darah :
a. Sel darah merah (eritrosit)
Bentuk sel darah merah bulat gepeng, kedua permukaannya cekung (bikonkaf), dan tidak berinti, pada pria jumlahnya kira-kira 5 juta/mm3 sedangkan wanita kira-kira 4 juta/mm3. Mengandung hemoglobin (zat warna merah pada darah) yang berfungsi mengikat O2, mengandung zat besi (Fe), berwarna merah. Sel darah merah dibentuk dalam sumsum merah tulang, pada tulang pipih. Sel darah merah dapat hidup 120 hari, yang sudah tua/rusak akan dirombak dalam limfa (kura). Hemoglobin yang terlepas akan dibawa ke hati untuk dirombak menjadi zat warna empedu (bilirubin). Adapun zat besi yang terlepas akan digunakan dalam membentuk sel darah merah baru. 
Jika sel-sel darah kekurangan zat besi maka akan mengalami penyakit yang disebut anemia. Adapun jika kekurangan darah O2 dinamakan sianosis.
b. Sel darah putih (leukosit)
Macam-macam sel darah putih :
· Monosit, dengan ciri-ciri inti bulat, besar, bersifat fagosit dan dapat bergerak cepat.
·  Limfosit, dengan ciri-ciri berinti satu, tidak dapat bergerak, berfungsi untuk imunitas.
Bentuk leukosit tidak tetap (ameboid), tidak berwarna, memiliki inti, bulat/cekung, jumlahnya pada orang normal kira-kira 6.000-9.000/mm3 . Umur sel darah putih sekitar 12-13 hari. Dibuat dalam sumsum tulang merah, limfe dan jaringan retikuloendothelium. Fungsi sel darah putih untuk melindungi tubuh terhadap infeksi. Jika ada kuman sel darah putih akan memakan kuman tersebut, apabila kalah akan berubah menjadi nanah. Selain itu leukosit juga sebagai prengangkutan zat lemak, pembuluh chyl dan limfe serta bersifat fagosit.
c. Sel darah pembeku (trombosit)
Bentuk keping darah pembeku tidak tetap. Fungsinya untuk pembekuan darah, jumlahnya kira-kira 200.000-400.000/mm3, dibuat dalam sumsum tulang (megakariosit). Jika seseorang luka, keping darah mengalir bersama darah luka, pada waktu menyentuh permukaan luka akan pecah dan terbentuk trombokinase, dengan bantuan ion kalsium akan mengubah protrombin (dalam plasma darah) menjadi trombin. Trombin yang terbentuk akan mengubah fibrinogen menjadi fibrin (benang-benang halus) yang akan menutup luka sehingga perdarahan berhenti.
Cairan Darah (Plasma Darah)
Plasma merupakan cairan yang menyertai sel-sel darah. Plasma ini berwarna kekuning-kuningan. Di dalam plasma darah terlarut berbagai macam zat. Di antara zat-zat tersebut ada yang masih berguna dan adapula yang tidak berguna. Beberapa zat tersebut antara lain seperti berikut.
a. Zat makanan dan mineral, antara lain glukosa, gliserin, asam amino, asam lemak, kolesterol, dan garam mineral.
b.  Zat hasil produksi dari sel-sel, antara lain enzim, hormon, dan antibodi.
c. Protein, Protein dalam plasma darah terdiri atas:
1) antiheofilik berguna mencegah anemia;
2) Tromboplastin berguna dalam proses pembekuan darah;
3) protrombin mempunyai peranan penting dalam pembekuan darah;
4) fibrinogen mempunyai peranan penting dalam pembekuan darah;
5)albumin mempunyai peranan penting untuk memelihara tekanan osmotik  
    darah;
6) gammaglobulin berguna dalam senyawa antibodi.
d. Karbon dioksida, oksigen, dan nitrogen.
Di dalam protein darah terdapat cairan bening atau jernih yang disebut serum. Di dalam serum ini terdapat zat antibodi. Serum bisa diperoleh dari larutan darah yang diputar dalam alat pemusing atau sentrifuge.
Apabila ada benda asing masuk ke dalam tubuh, maka tubuh akan berusaha untuk merespons dengan cara membinasakan atau mengeluarkan benda asing tersebut. Benda asing tersebut disebut antigen. Antigen ini akan merangsang pembentukan zat antibodi. Cara kerja antibodi spesifik untuk zat-zat tertentu, antara lain tampak pada Tabel berikut!

	No
	Jenis Antibodi
	Cara Kerja

	 1
	Presipitin
	Mengendapkan antigen dengan presipitin terbentuk molekul yang besar antara antigen yang larut dengan antibodi sehingga berubah menjadi tidak larut dan akan mengendap.

	 2
	Aglutinin
	Menggumpalkan antigen. Dengan aglutinasi terbentuk gumpalan-gumpalan yang terdiri atas struktur besar berupa antigen pada permukaannya, bakteri-bakteri, atau sel darah merah.

	 3
	Antitoksin


	Menetralkan racun. Kerja antitoksin, yaitu dengan menutupi tempat-tempat yang toksik dari agen penyebab penyakit.

	 4
	Lisin
	Menguraikan antigen Lisin mampu langsung menyerang membran sel agen penyakit sehingga menyebabkan sel tersebut rusak.




Golongan darah 
Golongan darah ditemukan oleh ahli Imunologi Dr. landsteiner dan Donath. Golongan darah manusia dikelompokkan atas 4 macam (dikenal dengan sistem ABO) berdasarkan perbedaan antigen (aglutinogen) dan antibodi (aglutinin), yaitu:
1. Golongan darah A Dalam eritrosit mengandung aglutinogen A dan dalam plasma mengandung aglutinin b.
2. Golongan darah B Dalam eritrosit terkandung aglutinogen B dan dalam plasma terkandung aglutinin a.
3. Golongan darah AB Dalam eritrosit terkandung aglutinogen A dan B, dalam plasma tidak terkandung aglutinin.
4.  Golongan darah O Dalam eritrosit tidak terkandung aglutinogen, dalam plasma terkandung aglutinin a dan b.
Pada tahun 1940, Lansteiner menemukan jenis penggolongan darah yang lain yaitu sistem Rhesus. berdasarkan penyelidikannya membedakan golongan darah A menjadi 2 macam yaitu :
1. Golongan darah A yang berfaktor rhesus Positif (Rh+) 
2.  Golongan darah A yang tidak berfaktor rhesus ( rhesus-). Sebagian besar ras kulit hitam dan sawo matang memiliki darah dengan rhesus +, sedangkan sebagian besar ras kulit putih ber rhesus -.
Fungsi penggolongan darah :
1. Penting untuk proses transfusi darah
2. Penting untuk penyelidikan golongan darah

Alat-alat Peredaran Darah :
1. Jantung
Jantung manusia letaknya dalam rongga dada dan diatas diafragma. Jantung terdiri atas : prikardium (pembungkus jantung), miokardium (otot jantung) dan endokardium (pembatas ruang jantung). Terdapat arteri umbilikus yang menghubungkan aliran darah pada fetus yang menyerap oksigen dan sari makanan, sedangkan foramen ovale merupakan lubang jantung pada fetus.
Jantung manusia terbagi menjadi 4 ruang yaitu 2 serambi (atrium) dan 2 bilik (ventrikel). Ventrikel (bilik) memiliki dinding yang lebih tebal dibanding atrium (serambi), bagian sebelah kiri juga lebih tebal dari yang sebelah kanan. Hal ini berkaitan dengan fungsinya yaitu bagian sebelah kiri untuk memompa darah bersih ke seluruh tubuh. Antara serambi kiri dan bilik kiri terdapat valvula bikuspidalis dan antara serambi kanan dan bilik kanan terdapat valvula trikuspidalis. Valvula semilunaris bentuknya seperti bulan sabit, terdapat pada klep jantung agar darah tetap searah.

2. Pembuluh Darah
a. Pembuluh nadi (arteri)
    Fungsi arteri adalah untuk mengalirkan darah keluar dari jantung. Terdiri  dari :
· Arteri pulmonalis, berfungsi mengalirkan darah dari bilik kanan ke paru-paru, banyak mengandung CO2.
· Aorta (nadi besar), berfungsi mengalirkan darah dari bilik kiri menuju seluruh tubuh, banyak mengandung oksigen.
b. Pembuluh balik (vena)
Fungsi vena untuk mengalirkan darah menuju jantung. Terdiri dari :
· Vena pulmonalis, berfungsi mengalirkan darah dari paru-paru menuju serambi kiri jantung.
· Vena cava superior, berfungsi mengalirkan darah dari tubuh bagian atas.
· Vena cava inferior, berfungsi membawa darah dari tubuh bagian bawah.
c. Pembuluh kapiler
Pembuluh kapiler merupakan pembuluh darah yang sangat halus dan langsung berhubungan dengan sel-sel jaringan tubuh. Pembuluh kapiler menghubungkan ujung pembuluh nadi terkecil (arteriola) dan ujung pembuluh vena terkecil (venula).
Perbedaan antara arteri dan vena dapat diamati pada tabel berikut :
	Pembuluh darah vena
	Pembuluh darah arteri

	· Disebut sebagai pembuluh balik.

·  Berisi darah kotor kecuali pada vena pulmonalis.
·  Di sepanjang pembuluh banyak terdapat katup.
· Dinding tipis.

· Pembuluh ini terletak dekat permukaan tubuh.
· Apabila diraba tidak terasa.
	·  Disebut sebagai pembuluh nadi.
· Berisi darah bersih kecuali pada arteri pulmonalis.
· Di sepanjang pembuluh hanya terdapat satu katup.
· Memiliki dinding yang tebal dan elastic.
· Pembuluh ini terletak di bagian dalam dari tubuh.
·  Apabila diraba akan berdenyut.



Macam-macam peredaran darah
	Sistem peredaran darah manusia ada dua yaitu sistem peredaran darah besar dan sistem peredaran darah kecil.
1. Sistem Peredaran Darah Besar (Sistemik)
	Peredaran darah besar dimulai dari darah keluar dari jantung melalui aorta menuju ke seluruh tubuh (organ bagian atas dan organ bagian bawah). Melalui arteri darah yang kaya akan oksigen menuju ke sistem-sistem organ, maka disebut sebagai sistem peredaran sistemik. Dari sistem organ vena membawa darah kotor menuju ke jantung. Vena yang berasal dari sistem organ di atas jantung akan masuk ke bilik kanan melalui vena cava inferior, sementara vena yang berasal dari sistem organ di bawah jantung dibawa oleh vena cava posterior.
	Darah kotor dari bilik kanan akan dialirkan ke serambi kanan, selanjutnya akan dipompa ke paru-paru melalui arteri pulmonalis. Arteri pulmonalis merupakan satu keunikan dalam sistem peredaran darah manusia karena merupakan satu-satunya arteri yang membawa darah kotor (darah yang mengandung CO2).
	Urutan perjalanan peredaran darah besar : bilik kiri – aorta – pembuluh nadi – pembuluh kapiler – vena cava superior dan vena cava inferior – serambi kanan.

	





2.   Sistem Peredaran Darah Kecil (Pulmonal)
	Peredaran darah kecil dimulai dari dari darah kotor yang dibawa arteri pulmonalis dari serambi kanan menuju ke paru-paru. Dalam paru-paru tepatnya pada alveolus terjadi pertukaran gas antara O2 dan CO2. Gas O2 masuk melalui sistem respirasi dan CO2 akan dibuang ke luar tubuh. O2 yang masuk akan diikat oleh darah (dalam bentuk HbO) terjadi di dalam alveolus. Selanjutnya darah bersih ini akan keluar dari paru-paru melalui vena pulmonalis menuju ke jantung (bagian bilik kiri). Vena pulmonalis merupakan keunikan yang kedua dalam sistem peredaran darah manusia, karena merupakan satu-satunya vena yang membawa darah bersih.
	Urutan perjalanan peredaran darah kecil : bilik kanan jantung – arteri pulmonalis – paru-paru – vena pulmonalis – serambi kiri jantung.



3. Pembuluh Limfe (Pembuluh Getah Bening)
	Pembuluh limfe kanan; dari kepala, leher, dada, paru-paru, jantung dan lengan sebelah kanan, bermuara di pembuluh balik yang letaknya di bawah tulang selangka kanan.
	Pembuluh limfe dada; dari bagian lain, bermuara dalam vena di bawah tulang selangka kiri. Pembuluh limfe adalah bermuaranya pembuluh lemak (pembuluh kil). Peredaran limfe adalah terbuka, merupakan alat penyaring kuman, karena di kelenjar limfe diproduksi sejenis sel darah putih yang disebut limfosit untuk imunitas.

Kelainan/ gangguan pada Sistem Peredaran Darah
a. Anemia: disebut juga sebagai penyakit kurang darah
b. Leukemia: disebut juga sebagai kanker darah yaitu jumlah sel darah putih yang jauh di atas jumlah normal karena pembelahan yang tak terkendali sehingga sel darah putih menjadi ganas.
c. Hemophilia: adalah penyakit darah sulit membeku.
d. Hipertensi: disebut juga sebagai penyakit darah tinggi.
e. Wasir: membesarnya vena yang berada disekitar anus.
f. Varises: pelebaran pembuluh darah sehingga tampak besar.
g. AIDS: merupakan penyakit yang menyebabkan seseorang tidak memiliki sistem imun.
B.  Hipotesis Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka hipotesis penelitian ini adalah :
H0 :  Penerapan Metode Pembelajaran Every One is a Teacher Here tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA Di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.
Ha : Penerapan Metode Pembelajaran Every One is a Teacher Here   berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA Di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat 
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2013 sampai 8 Oktober 2013 kurang lebih selama 2 minggu dengan jumlah pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan di kelas eksperimen dan 3 kali pertemuan di kelas kontrol sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru mata pelajaran biologi di tempat penelitian. 
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) 1 Indralaya Selatan yang berlokasi di Jln. Pendidikan Tanjung Lubuk Kec. Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Objek penelitian ini kelas XI IPA yang terdiri dari 2 kelas dengan mata pelajaran Biologi materi Sistem Peredaran Darah.

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu, jenis  penelitian ini ada kelas yang diambil sebagai kelas perlakuan disebut kelas eksperimen dan yang satunya sebagai kelas pembanding atau kelas kontrol. Pendekatan kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2011).
Jadi, metode eksperimen ini mengungkapkan pengaruh antara dua variabel yang keduanya dalam situasi yang terkontrol dan saling berhubungan. Rancangan penelitian eksperimen ini diambil karena peneliti berpartisipasi langsung dalam proses penelitian, mulai dari awal sampai dengan akhirnya penelitian. 

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan Nonequivalent Control Group Design. Menurut Sugiyono (2011) Nonequivalent Control Group Design pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random (acak) melainkan diambil secara keseluruhan. Adapun pola dari Nonequivalent Control Group Design dapat digambarkan sebagai berikut :
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Keterangan :
E    =  Kelas eksperimen
K   =  Kelas kontrol
X   = Perlakuan
 =  Tes awal kelompok eksperimen	
 =  Tes akhir kelompok eksperimen
 =  Tes awal kelompok kontrol 
 =  Tes akhir kelompok kontrol
Prosedur pola di atas adalah sebagai berikut :
1. Mengelompokkan kelas penelitian menjadi dua yaitu kelas eksperimen (E) dan  kelas kontrol (K).
2. Memberikan tes awal pada kedua kelompok untuk mengetahui kemampuan awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
3. Memberikan perlakuan pada kedua kelompok, kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan metode Every One is a Teacher Here sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
4. Memberikan tes akhir pada kelompok eksperimen (X1) dan kelas kontrol (X2).
5. Menghitung perbedaan antara hasil tes awal dan tes akhir masing-masing kelompok, apakah perbedaan tersebut cukup besar untuk menolak hipotesis.

D. Variabel Penelitian 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat, Sedangkan variabel terikat adalah variabel dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012).
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
1. Variabel bebas 	  :  Metode  Every One is a Teacher Here
2.  Variabel terikat 	:  Hasil Belajar Siswa

E. Definisi Operasional Variabel
1. Metode Every One is a Teacher Here 
Every One is a Teacher Here adalah suatu model pembelajaran yang memberikan kebebasan pada siswa untuk melatih keberanian dalam mengungkapkan gagasan, pendapat, yang dapat berfungsi mengubah pola pembelajaran konvensional yang seluruh rangkaian belajar mengajar berpusat pada guru (Wina Sanjaya, 2008).
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah  angka yang  diperoleh siswa yang telah berhasil menuntaskan konsep-konsep mata pelajaran sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan  sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah mengalami pembelajaran biasa ditunjukkan dengan nilai (Nana Sudjana, 2004).

F. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2010). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir 2013/2014 yang berjumlah 65 siswa yang terdiri dari 2 kelas dengan rincian sebagai berikut ini :



TABEL 1
POPULASI PENELITIAN
Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Indralaya Selatan
	
No
	
Kelas
	Jenis Kelamin
	
Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	XI IPA1
	14
	19
	33

	2
	XI IPA2
	12
	20
	32

	
	Jumlah
	26
	39
	65


Sumber: Tata Usaha SMA N 1 Indralaya Selatan Tahun Ajaran 2013/2014
Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel, untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberi perlakuan (Sugiyono, 2008).
Sampel dalam penelitian : populasi itu subjeknya yang berjumlah 65 orang. Menurut Suharsimi Arikunto jika subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, dan jika subjeknya lebih dari 100 maka sampelnya diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih (Arikunto, 2010).




G. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan Penelitian
a. Observasi lokasi penelitian
2. Tahap Persiapan Penelitian
a. Menghubungi sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian
b. Menentukan subjek penelitian dan waktu penelitian
c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
d. Mempersiapkan materi atau bahan ajar
e. Membuat bentuk instrument
f. Uji coba instrumen dan analisis validitas dan reliabilitas instrumen
3. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen.
Pada tahap pelaksanaan penelitian terdiri dari 3 kali pertemuan yaitu sebagai berikut:
1. Pertemuan I
      Guru mengabsen siswa, melakukan perkenalan terhadap materi yang akan diajarkan, memberikan soal pre-test sebelum proses pembelajaran lalu melaksanakan pengajaran dengan menggunakan metode Every One is a Teacher Here pada materi sistem peredaran darah sesuai dengan indikator yang ingin dicapai pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2. Pertemuan ke II
      Guru mengabsen siswa lalu melanjutkan materi pembelajaran sesuai dengan indikator yang ingin dicapai pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
3. Pertemuan III
      Guru mengabsen siswa lalu melanjutkan materi pembelajaran sesuai dengan indikator yang ingin dicapai pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan melakukan evaluasi belajar (post-test) pada materi yang telah diajarkan.
b.   Pelaksanaan penelitian pada kelas kontrol
0. Pertemuan I
Guru mengabsen siswa, melakukan perkenalan terhadap materi yang diajarkan, memberikan soal pre-test sebelum proses pembelajaran lalu melaksanakan pengajaran dengan menggunakan metode ceramah pada materi sistem peredaran darah sesuai dengan indikator yang ingin dicapai pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
1. Pertemuan II
      Guru mengabsen siswa lalu melanjutkan materi pembelajaran sesuai dengan indikator yang ingin dicapai pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
1. Pertemuan III
      Guru mengabsen siswa lalu melanjutkan materi pembelajaran sesuai dengan indikator yang ingin dicapai pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan melakukan evaluasi belajar (post-test) pada materi yang telah diajarkan.
4.  Tahap Penyusunan Laporan Penelitian
Pada tahap ini setelah semua data terkumpul, maka penulis akan melakukan analisis data dan membuat laporan penelitian berupa skripsi yang tercantum di dalam bab 4 hasil dan pembahasan penelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik merupakan pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan dengan hasil industri, bangunan-bangunan mesin dan sebagainya (Sudijhono, 2004). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan secara langsung dilakukan oleh peneliti terhadap keadaan dan kondisi tempat penelitian yaitu kondisi  SMA 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir dan setelah diterbitkannya SK penelitian pada tanggal 26 September 2013. Observasi digunakan untuk melihat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang dilihat dari kesiapan siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar, kemampuan mengamati dan kemampuan verbal. 
	Observasi yaitu teknik yang digunakan untuk menjelaskan deskriptor yang muncul dari hasil pengamatan dengan tujuan melihat secara langsung apa yang ingin diamati. Data observasi pada penelitian ini diperoleh dari pengamatan terhadap keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung berdasarkan metode pembelajaran yang menginformasikan mengenai konsep pembelajaran yang akan diterapkan metode yaitu metode Every One is a Teacher Here. Observasi ini dilakukan menggunakan lembar observasi untuk mengamati data tentang keaktifan siswa (Sugiyono, 2008).
Berikut ini merupakan indikator penilaian keaktifan siswa dalam pembelajaran:
Indikator 1 : Melakukan aktivitas lisan
a.  Siswa berani bertanya sebelum materi disampaikan.
b.  Siswa mengemukakan pendapatnya tentang materi sistem peredaran darah.
c.  Siswa mengangkat tangan jika ingin bertanya atau berpendapat mengenai materi sistem peredaran darah yang belum mengerti pada saat proses pembelajaran.
d.  Siswa menyatakan pendapat secara bergiliran tentang materi sistem peredaran darah.
Indikator 2 : Melaksanakan aktivitas gerak
a. Siswa melaksanakan tugas yang diperintahkan guru.
b. Siswa bertanggung jawab dalam menuliskan pendapat-pendapatnya.
c. Siswa duduk rapi di kursi masing-masing saat guru membagikan kartu indeks.
d. Siswa tidak bergerak keluar kelas untuk kegiatan yang tidak perlu.
Indikator 3 : Melakukan aktivitas mental dan emosi
a. Siswa menyimak materi sistem peredaran darah yang disampaikan oleh temannya pada saat di depan kelas.
b. Siswa mengerjakan tugas tepat waktu.
c. Siswa cepat tanggap dalam menjawab pertanyaan yang diberikan.
d. Siswa memperhatikan siswa lain yang sedang berargumentasi.
Indikator 4 : Kegiatan pelaksanaan metode Every One is a Teacher Here
a. Siswa mengikuti pelajaran dengan tertib pada saat membacakan pertanyaan yang ada di kartu indeks. 
b. Siswa maju ke depan kelas untuk membacakan pertanyaan tersebut.
c. Siswa antusias dalam proses pembelajaran dengan metode Every One is a Teacher Here.
d. Siswa berani menanggapi jawaban yang diberikan temannya.
2. Tes
Menurut Arikunto (2010) menyatakan bahwa tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Sesuai dengan objek yang penulis teliti, bentuk tes yang penulis gunakan adalah tes objektif, menurut Nana Sudjana (2009) soal-soal bentuk tes objektif banyak digunakan dalam menilai hasil belajar hal ini disebabkan karena luasnya bahan pelajaran yang dapat dicakup dalam tes dan mudahnya menilai jawaban yang diberikan. Tes dalam penelitian ini ditujukan kepada sampel penelitian baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Tes ini dalam bentuk tertulis (Pilihan Ganda) yang berjumlah 30 soal. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
a)	Mengadakan Pre-test
Tes yang diberikan kepada siswa sebelum mereka mengikuti proses pembelajaran. Soal-soal dalam pre-test sama dengan soal-soal dalam post-tes  (evaluasi). Hasil pre-test berfaedah sebagai bahan perbandingan dengan hasil post-test setelah siswa mengikuti proses pembelajaran.
b)	Mengadakan Post-test
Jika pre-test diberikan sebelum mengikuti proses pembelajaran, maka post-test diberikan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dan yang diberikan pada post-test adalah soal yang sama dengan soal yang diberikan pada pre-test.
Tes  ini ditujukan kepada seluruh siswa yaitu sampel penelitian kelas kontrol dan kelas eksperimen digunakan untuk memberikan sejumlah pertanyaan mengenai materi yang diajarkan. Dengan tes ini peneliti akan mendapatkan data hasil belajar siswa yang akan di analisis untuk menarik kesimpulan dalam penelitian ini.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian (Zuriah, 2006). 
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data pendukung seperti kurikulum, keadaan siswa, keadaan guru, foto-foto pada saat penelitian  berlangsung, sarana dan prasarana, letak geografis sekolah dan catatan lainnya dalam dokumen yang memuat data yang menunjang penelitian ini.

I. Teknik Analisis Data
1. Analisis Uji Coba Instrumen
a) Validitas Tes
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat  kevalidtan suatu instrument. Analisis validitas instrument test dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat instrument mana yang layak diberikan kepada sampel penelitian. Analisis validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi point biserial dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan: 
rpbi     : Koefisien korelasi biserial.
MP   : Rerata skor dari subyek yang menjawab benar bagi item yang   dicari validitasnya.
Mt	   : Rerata skor total
SDt   : Standar deviasi dari skor total
p	  : Proporsi siswa yang menjawab benar
q	  : Proporsi siswa yang menjawab salah              (Sudijono 2008)
Instrumen test yang telah diberikan kepada siswa yang berjumlah 30 butir soal dilakukan analisis uji instrumen dengan hasil analisis sebagai berikut :

TABEL 2
Analisis hasil uji coba instrumen Pre-test dan Post-test
	Butir soal
	rpbi
	rkritis
	Status

	1.
	0, 37
	0, 36
	Valid

	2.
	0, 45
	0, 36
	Valid

	3.
	0, 42
	0, 36
	Valid

	4.
	0, 52
	0, 36
	Valid

	5.
	0, 63
	0, 36
	Valid

	6.
	0, 33
	0, 36
	Tidak Valid

	7.
	0, 66
	0, 36
	Valid

	8.
	0, 5
	0, 36
	Valid

	9.
	0, 5
	0, 36
	Valid

	10.
	0, 36
	0, 36
	Valid

	11.
	0, 32
	0, 36
	Tidak Valid

	12.
	0, 42
	0, 36
	Valid

	13.
	0, 006
	0, 36
	Tidak Valid

	14.
	- 0, 09
	0, 36
	Tidak Valid

	15.
	0, 58
	0, 36
	Valid

	16.
	0, 7
	0, 36
	Valid

	17.
	0, 65
	0, 36
	Valid

	18.
	0, 38
	0, 36
	Valid

	19.
	0, 76
	0, 36
	Valid

	20.
	0, 09
	0, 36
	Tidak Valid

	21.
	0, 65
	0, 36
	Valid

	22.
	0, 32
	0, 36
	Tidak Valid

	23.
	0, 64
	0, 36
	Valid

	24.
	0, 78
	0, 36
	Valid

	25.
	0, 42
	0, 36
	Valid

	26.
	0, 39
	0, 36
	Valid

	27.
	0, 5
	0, 36
	Valid

	28.
	0, 28
	0, 36
	Tidak Valid

	29.
	0, 42
	0, 36
	Valid

	30.
	0, 46
	0, 36
	Valid


 
	Dari tabel yang disajikan di atas, dapat ditafsirkan bahwa :
Apabila rpbi > r tabel , maka butir soal valid (Arikunto, 2012). 
- Soal nomor 1 mempunyai taraf kesukaran  = 0,6.
- Soal nomor 19, 22, 26 adalah soal yang tersukar karena hanya dapat dijawab betul oleh 2 orang P =  = 0,1.
- Soal nomor 3, 4, 8, 9, 10, 11, 15, 18, 23, 27, 30 adalah yang paling mudah karena hampir seluruh siswa tes, dapat menjawab indeks kesukarannya = 

b.   Reliabilitas Test
Reliabilitas berasal dari bahasa inggris reliable artinya dapat dipercaya. Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran berulang terhadap gejala yang sama dengan alat pengukuran yang sama. Analisis reliabilitas dilakukan setelah analisis uji validitas, analisis ini bertujuan untuk melihat reliabel instrument yang akan diberikan. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan K-R. 20 sebagai berikut:
                                                                    
Keterangan:
  r11	 : reliabilitas instrument secara keseluruhan
  k	 : banyaknya butir pertanyaan
  Vt	: varians total (563,08)
  P	 : proporsi subjek yang menjawab item benar
  q	: proporsi subjek yang menjawab item salah
 ∑pq	: jumlah perkalian p dan q                  
                                                                             (Arikunto, 2010) 

Instrumen test yang telah diuji dengan menggunakan rumus  validitas akan diuji reliabilitasnya. Berikut ini contoh uji reliabilitas soal post-test :



 Maka memasukkan seluruh nilai ke dalam rumus K-R. 20
                   


       
        Setelah dilakukan uji reliabilitas r11 = 0,793 dan rtabel = 0,36 dengan taraf nyata  = 5% karena r11 > rtabel maka dinyatakan 30 soal tersebut reliabel.


c.   Analisis Indeks Kesukaran 
Rumus untuk mencari indeks kesukaran tiap soal (Daryanto, 2012) yaitu :
           P = 
Keterangan :
P	= Indeks kesukaran
B	= Rata-rata setiap itenm soal 
JS	= Skor maksimum
Klasifikasi P yang paling banyak digunakan (Daryanto, 2012)
TABEL 3
Interpretasi indeks kesukaran
	Indeks Kesukaran
	Keterangan

	0,00
	Soal terlalu sukar

	0, 00 – 0,30
	Soal sukar

	0,31 – 0,70
	Soal sedang

	0,71 – 1,00
	Soal mudah

	1,00
	Soal terlalu mudah



TABEL 4
Hasil Perhitungan indeks kesukaran butir soal Post-Test
	Nomor Soal
	P (Indeks Kesukaran)
	Keterangan

	1,22, 29
	0,7
	Soal Sedang

	2,7, 14, 24, 26
	0,8
	Soal Mudah

	17, 21
	0,63
	Soal Sedang

	3, 4, 8, 9, 10, 11, 15, 18, 23, 27, 30
	0,76
	Soal Mudah

	5, 12, 13
	0,83
	Soal Mudah

	6, 20
	0,86
	Soal Mudah

	28
	0,6
	Soal Sedang



2. Analisis Data Observasi
Untuk melihat keaktifan siswa diperoleh data dari lembar observasi dengan mencari persentase masing-masing aspek penilaian yang telah ditentukan.
Dalam menganalisa data observasi dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Pemberian tanda (√) pada setiap deskriptor dilembar observasi.
2. Menghitung skor masing-masing indikator.
                Untuk tiap indikator diberikan skor sebagai berikut : 
      Skor 1 jika tidak satupun deskriptor tampak
      Skor 2 jika satu deskriptor tampak
      Skor 3 jika dua deskriptor tampak
      Skor 4 jika tiga deskriptor tampak
      Skor 5 jika empat deskriptor tampak    
			Untuk menghitung rata-rata yang diperoleh dari rata-rata indikator yang diobservasi menggunakan rumus : 

                                      (Sugiyono, 2011)
            
 Keterangan :
NA	= Nilai akhir
S	= Skor rata-rata observasi
SM	= Skor maksimum 
100	= Bilangan konstanta (tetap)
Untuk menilai keaktifan siswa dikonversikan dengan kriteria sebagai berikut :

TABEL 5
Presentasi Keaktifan siswa
	Skor akhir
	Kriteria skor

	80% - 100%
60 % - 79%
40 % - 59%
20 % - 39%
0% - 19%
	Sangat aktif
Aktif
Cukup aktif
Kurang aktif
Sangat kurang aktif











3.  Analisis Data Hasil Belajar
Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui tes, digunakan teknik analisis data hasil belajar menggunakan analisis statistika.
a. Uji Persyaratan Analisis 
1)   Uji Normalitas Data
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan syarat sebelum dilakukan Uji-t. Data termasuk terdistribusi normal jika terletak di (-1< Km< 1). Maka untuk menguji kenormalan data digunakan rumus sebagai berikut:

1. Mencari rentang (rank)		  = Data besar – data terkecil
2. Menentukan banyaknya kelas interval = 1 + 3,3 log n
3. Panjang kelas interval (P)		= 
4. Mencari rata-rata masing-masing kelas dengan rumus:
	       (Sudjana, 2002)
Keterangan:
	  = Rata-rata
	 = frekuensi yang sesuai dengan tanda interval kelas
 = tanda interval kelas
5. Mencari modus dengan rumus:
                (Sudjana, 2002)
         
    Keterangan :
  = Modus 
B     = Batas modal, ialah kelas interval dengan frekuensi terbanyak
        = Frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modal
  = Frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang lebih besar setelah tanda tanda kelas modal
    = panjang kelas interval
6. Mencari simpangan baku dengan rumus:


Keterangan:
 = simpangan baku/standar deviasi
  = banyak data
  = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas interval
  = tanda kelas interval
7. Menguji kenormalan dengan rumus kemiringan kurva:

Data normal jika Km terletak antara -1 sampai 1 (-1< km < +1) (Sudjana, 2002)

2)  Uji Homogenitas	
Data hasil tes dari dua variabel akan mempunyai sebaran yang homogen apabila harga : Fhitung ≤ Ftabel dan data termasuk heterogen apabila harga Fhitung > Ftabel didapat dengan dk pembilang n-1 (untuk varians terbesar) dan dk penyebut n-1 (untuk varians terkecil). Jika data tes tergolong homogen, maka sampel tersebut adalah representatif atau dapat mewakili populasi yang ada. Untuk menguji homogenitas varians (S2) digunakan rumus:
	            F = 
Keterangan : 
S1 = Varians terbesar
S2 = Varians terkecil 
								(Sudjana, 2012)
3)  Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan Uji-t pada taraf signifikan 5%. Perhitungan data tes didapat dari hasil nilai tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) setelah diadakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Every One is a Teacher Here pada kelas eksperimen, dan penggunaan metode ceramah pada kelas kontrol. Pengujian hipotesis (Uji-t) berpedoman dengan rumus sebagai berikut:
	        (Sudjana, 2002)	
	Keterangan: 
X1	: nilai rata-rata kelas eksperimen
X2	: nilai rata-rata kelas kontrol 
S1	: varians kelas eksperimen
S2	: varians kelas kontrol 
[bookmark: _GoBack]n1	: jumlah siswa dikelas eksperimen
n2	: jumlah siswa dikelas kontrol		(Sugiyono, 2011)
	Kriteria pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan harga thitung dengan harga ttabel. Bila thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak sedangkan bila thitung < ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. Derajat kebebasan (dk) untuk daftar distribusi t ialah ( n1 + n2 – 2 ) dengan peluang ( 1-  )”.




















BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pengambilan data dilaksanakan di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir, pada tanggal 1 Oktober sampai 8 Oktober 2013. Pengambilan data dilaksanakan pada pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA1 yang berjumlah 33 orang siswa dan kelas XI IPA2  yang berjumlah 32 orang siswa. Kelas yang diberi perlakuan yaitu XI IPA1 dengan menggunakan metode Every One is a Teacher Here, sedangkan kelas XI IPA2  menggunakan pembelajaran konvensional.
Adapun tahap awal pelaksanaan ini, peneliti terlebih dahulu menentukan materi, menyusun rencana pembelajaran, menyusun lembar observasi sebagai bahan penilaian untuk mengetahui sikap siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode Every One is a Teacher Here, serta menyusun lembar tes yang terdiri dari pre-test dan post-test. Dimana butir soal pre-test dan post-test disamakan dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan  hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan menggunakan metode Every One is a Teacher Here, dengan materi pokok yang dipilih dalam penelitian ini adalah sistem peredaran darah.
Pada Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen ini peneliti menggunakan metode Every One is a Teacher Here yaitu guru membagikan kartu

indeks kepada setiap siswa, kemudian setiap siswa menuliskan pertanyaan mengenai materi belajar yang sedang dipelajari, lalu guru mengumpulkan semua kartu kemudian dikocok dan dibagikan satu-satu kepada siswa dan memastikan tidak ada siswa yang menerima soal yang ditulis sendiri, setelah itu siswa mencari jawaban pertanyaan dalam kartu indeks yang diterimanya, guru meminta siswa untuk membacakan kartu indeks yang mereka dapatkan dan memberikan jawabannya, setelah jawaban diberikan kemudian guru meminta siswa lainnya untuk menambahi jawaban tersebut dengan pendapat mereka sendiri, lalu guru memberikan penilaian mengenai benar atau salah  jawaban yang diberikan siswa. Sedangkan di kelas kontrol menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Setelah pembelajaran dilakukan yaitu pada pertemuan terakhir guru mengamati siswa dengan mengunakan observasi.

1. Analisis Hasil Belajar Siswa


Tabel. 10 Hasil belajar pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
	Variabel Data
	Hasil Belajar Siswa

	
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Rata-rata
	50,57
	45,81

	Varians 
	109,56
	85,38

	Simpangan Baku
	10,46
	9,24

	Modus
	63
	48,83

	Uji Normalitas
	   -0,98
	-0,32

	Uji Homogenitas
	1,28

	Uji Hipotesis
	1,95


	
Tabel. 11 Hasil belajar post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
	Variabel Data
	Hasil Belajar Siswa

	
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol 

	Rata-rata
	79,51
	70,18

	Varians 
	92,94
	59,57

	Simpangan Baku
	9,64
	7,71

	Modus
	87,45
	73,68

	Uji Normalitas
	-0,82
	-0,45

	Uji Homogenitas
	1,56

	Uji Hipotesis
	4,3



Berdasarkan hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang proses pembelajarannya menggunakan metode Every One is a Teacher Here diperoleh nilai rata-rata post-test 79,51, varians 92,94, simpangan baku 9,64 modus 87,45. Hasil analisis uji normalitas didapat Km = -0,82 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pre-test 70,18, varians 59,57, simpangan baku 7,71 modus 73,68 dan Km = -0,45. Pengujian ini menunjukan bahwa pada sampel penelitian data yang diperoleh terdistribusi normal karena nilai kemencengan kedua kelas tersebut terletak antara -1 dan 1.
Pengujian signifikan pada penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh penerapan metode Every One is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa dimana metode ini mendukung dalam meningkatkan proses pembelajaran, melatih siswa untuk bertaggung jawab, meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, menganalisis masalah dan keterampilan membuat simpulan. 
Dilihat dari analisis hasil belajar siswa (pre-test) dari uji hipotesis yang dilakukan diperoleh harga thitung yaitu 1,95 kemudian dikonsultasikan dengan harga ttabel dengan taraf signifikan 5% dan dk= (33+32)-2 yaitu ttabel 2,00. Setelah dikonsultasikan ternyata thitung < ttabel atau 1,95 < 2,00. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak sehingga hipotesis menyatakan bahwa “ tidak ada pengaruh yang signifikan sebelum Penerapan Metode Every One is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA Di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Hal ini dikarenakan siswa belum paham dan mengerti materi sistem peredaran darah. 
	Sedangkan hasil perhitungan dengan rumus uji-t pada soal post-test diperoleh harga thitung sebesar 4,3 kemudian dikonsultasikan dengan harga ttabel dengan taraf signifikan 5% yaitu 2,00. Setelah dikonsultasikan ternyata thitung  > ttabel atau 4,3 > 2,00. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak Ha diterima sehingga hipotesis menyatakan bahwa” Ada Pengaruh Penerapan Metode   Every One is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA Di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir pada materi sistem peredaran darah. Hal ini dikarenakan metode dapat membantu pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh pendidik. 
Dari hasil tersebut telah membuktikan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang proses pembelajarannya menggunakan metode Every One is a Teacher Here menunjukkan hasil yang maksimal. Sehingga menyebabkan hasil belajar siswa di kelas eksperimen tinggi. Hal ini terjadi karena pada metode Every One is a Teacher Here siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat menguasai konsep yang dipelajarinya.
  	 Selain itu juga faktor-faktor pendukung penggunaan metode Every One is a Teacher Here dalam meningkatkan hasil belajar di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir diantaranya adalah : minat siswa untuk mengikuti pembelajaran sangat besar, penerapan metode belajar yang menarik, menyenangkan dan bervariasi sehingga siswa sangat antusias untuk mengikuti jalannya proses pembelajaran, keaktifan sebagian guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, disiplin dan rasa tanggung jawab yang besar dari guru untuk melaksanakan kewajibannya, lingkungan sekitar SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir yang kondusif, dapat memudahkan guru untuk menciptakan suasana mengajar (Muhibbin Syah, 2012).
Selain itu juga metode Every One is a Teacher Here ini merupakan penyeimbang semua alat indera (panca indera) yaitu mengaktifkan semua alat indera untuk memperoleh informasi atau pengetahuan, melalui melihat, mendengar, meraba, mengecap dan membau. Dengan mengerahkan semua-semua indera (sejauh memungkinkan) peserta didik akan memperoleh pengetahuan atau informasi yang lebih mengesankan, bukan sekedar hafalan, dan tidak mudah untuk dilupakan (Habibi, 2012).
Oleh karena itu dengan penggunaan metode Every One is a Teacher Here ini memiliki pengaruh yang kuat pada pembelajaran si belajar, metode ini juga lebih mampu meningkatkan keterampilan berfikir para pelajar daripada peningkatan penguasaan isi, melibatkan para pelajar dalam tugas-tugas berpikir tingkat lebih tinggi  seperti analisis, sintesis dan evaluasi, serta berbagai gaya belajar dapat dilayani dengan sebaik-baiknya dengan melibatkan para pelajar dalam kegiatan-kegiatan belajar aktif. Maksudnya dengan menerapkan pembelajaran aktif metode Every One is a Teacher Here ini dapat melatih berpikir anak secara kritis dan menciptakan pengembangan mereka sendiri. Diharapkan dengan adanya metode ini dalam proses belajar mengajar lebih terpusat pada siswa (student centered), bukan pembelajaran yang selalu terpusat pada guru (teacher centered) (Merril Harmin, 2012).
Hasil belajar yang meningkat dipengaruhi oleh cara guru dalam penyampaian materi pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini sesuai dengan pendapat Roestiyah dalam Djamarah (2006) kegiatan belajar mengajar seorang guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar sebagai alat bantu untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Hamalik (2003) menyatakan bahwa tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap baru yang diharapkan tercapai oleh siswa.
Pemanfaatan suatu metode terutama ketika hal ini merupakan sesuatu yang belum pernah diterima siswa tentu memberikan sebuah pengalaman belajar baru yang lebih menyenangkan dan mampu menarik minat siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pengamatan yang dilakukan selama kegiatan penelitian menunjukkan peningkatan minat dan motivasi sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Adanya peningkatan yang positif terhadap hasil belajar dan motivasi memungkinkan bahwa metode Every One is a Teacher Here memiliki kelebihan yang terkait dengan optimalisasi peranan dalam membantu guru menyampaikan bahan ajar sebagaimana terurai oleh Djamarah (2006) yang menyebutkan bahwa metode merupakan suatu cara dalam proses pembelajaran untuk membantu tugas guru menyampaikan pesan-pesan yang akan diberikan kepada peserta didik. Melalui metode Every One is a Teacher Here anak dibawa ke dalam kegembiraan dan dalam suasana gembira proses belajar akan berlangsung lebih baik dibandingkan dengan proses belajar dengan keharusan dan paksaan (Silberman, 2013).
Berdasarkan analisis data hasil belajar pada kelas yang menggunakan metode pembelajaran Every One is a Teacher Here dalam proses pembelajaran terdapat peningkatan hasil belajar. Hal ini dikarenakan bahwa penggunaan metode 
Every One is a Teacher Here pada pembelajaran Biologi memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dan juga didukung oleh lembar observasi siswa.

2.  Analisis Data Observasi
Disini analisis data observasi dilakukan untuk melihat aktifitas belajar siswa sewaktu berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dengan siswa. Observasi dalam penelitian ini terdiri empat indikator dengan empat deskriptor. Data observasi terlampir. 


Tabel.12 Data observasi siswa berdasarkan indikator/ deskriptor
	Pertemuan 
ke-
	Indikator/ Deskriptor

	
	Indikator 1
	Indikator 2
	Indikator 3
	Indikator 4

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	29
	28
	29
	27
	26
	27
	28
	25
	26
	27
	26
	27
	30
	28
	29
	28

	2
	24
	27
	26
	30
	28
	25
	26
	29
	28
	28
	30
	27
	29
	27
	28
	29

	3
	28
	25
	27
	29
	28
	29
	28
	30
	29
	27
	25
	27
	28
	26
	29
	29

	Rata-rata Deskriptor
	61,3
	60,6
	62,1
	65,1
	62,1
	61,3
	62,1
	63,6
	63,6
	62,8
	62,1
	61,3
	61,3
	65,9
	65,1
	65,1

	Rata-rata
Deskriptor
	62,2
	62,2
	61,8
	64,3

	Rata-rata Keseluruhan Aktivitas
	62,6



Dari tabel 12 dapat disimpulkan bahwa rata-rata pada indikator setiap siswa termasuk ke dalam kategori aktif. Hal ini dapat dilihat pada indikator 4 yaitu kegiatan pelaksanaan metode Every One is a Teacher Here dengan rata-rata 64,3%. Sedangkan pada indikator 1 aktivitas lisan dengan rata-rata 62,2% merupakan aktivitas yang paling rendah dilakukan siswa pada deskriptor siswa mengemukakan pendapatnya tentang materi sistem peredaran darah. Walaupun persentasi aktivitas lisan yang terkecil tetapi siswa belajar aktif karena aktivitas lisan terdiri dari 4 deskriptor dan setiap siswa melakukan kegiatan yang ada pada deskriptor tersebut berdasarkan petunjuk dari penelitian, sehingga tidak banyak siswa yang melakukan lebih dari deskriptor. 
Selain itu data observasi dapat dilihat pada tabel observasi di kelas eksperimen selama 3 kali pertemuan yang menunjukkan seluruh rata-rata observasi dikategorikan aktif, keaktifan ini bisa dilihat dari empat indikator yaitu aktivitas lisan yang diperoleh rata-rata observasi 62,2%, aktivitas gerak diperoleh rata-rata observasi 62,2%, aktivitas mental dan emosi diperoleh rata-rata observasi 61,8% dan aktivitas kegiatan pelaksanaan metode Every One is a Teacher Here rata-rata observasi 64,3%. Dari keempat indikator tersebut tergolong aktif hal ini menunjukkan bahwa metode  Every One is a Teacher Here membuat siswa menjadi aktif dalam belajar bukan pasif, sehingga menyebabkan meningkatnya hasil belajar siswa.




BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 
		Dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan penerapan metode Every One is a Teacher Here mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Biologi pada Materi sistem peredaran darah di kelas XI IPA Di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding hasil belajar kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada analisis hasil belajar post-test dengan menggunakan rumus Uji- t menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu (4,3 > 2,00). Oleh karena itu, hipotesis Ha diterima dan hipotesis Ho ditolak yang artinya ada pengaruh penerapan metode Every One is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Sedangkan pada analisis hasil  belajar pre-test menunjukkan bahwa thitung < ttabel (1,95 < 2,00) yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara metode Every One is a Teacher Here dengan hasil belajar biologi siswa.

B. Saran
Sehubungan dengan telah dilakukannya pembelajaran dengan menggunakan metode Every One is a Teacher Here dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada materi sistem peredaran darah Di SMA Negeri 1
Indaralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir, maka ada beberapa saran yang akan peneliti sampaikan, yaitu sebagai berikut :
1. Bagi kepala sekolah, diharapkan untuk menghimbau kepada guru, khususnya guru bidang studi biologi agar dapat menerapkan dan menggunakan metode pembelajaran dalam upaya mengatasi kejenuhan dan kebosanan siswa terhadap materi yang diajarkan. 
2. Kepada guru yang akan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode Every One is a Teacher Here terlebih dahulu melakukan uji pendahuluan dan mempersiapkan bahan ajar sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
3. Penggunaan metode-metode pembelajaran yang tepat mempunyai berbagai pertimbangan, maka dari itu guru harus selektif dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, sehingga materi tersebut bisa tersampaikan dengan baik kepada peserta didik.
4. Untuk peneliti yang akan mengadakan penelitian sejenis, bisa dijadikan sebagai informasi untuk dapat mengembangkan dan memperkuat hasil penelitian ini dengan materi yang berbeda. 
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Tabel 13. Hasil Belajar Siswa Pre-test 
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

	No.
	Nama Siswa
	Nilai Pre-test Kelas Eksperimen
	
	No.
	Nama Siswa
	Nilai Pre-test Kelas Kontrol

	1. 
	Adistia Oktaviani
	40
	
	1.
	Abdillah
	45

	2.
	Anisa Nuruljannah
	55
	
	2.
	Devyil Triyani
	60

	3.
	Anugrah Agung R
	65
	
	3.
	Desi Nova Sari
	45

	4.
	Ayu Silvia Yunitia
	45
	
	4.
	Erik Paudi
	50

	5.
	Ajeng Pratwi
	65
	
	5.
	Firly Adam
	60

	6.
	Ayu Trisna Nada
	70
	
	6.
	Fitria Ningsih
	50

	7.
	Evi Naviri
	40
	
	7.
	Hartina
	60

	8.
	Gusti Rahmania
	50
	
	8.
	Havizo
	30

	9.
	Gandi Gantana
	70
	
	9.
	Iin Sartina
	60

	10.
	Iin Sagita
	40
	
	10.
	Ismail
	50

	11.
	Irvan Sastra
	45
	
	11.
	Karmila
	50

	12.
	Iswandi
	65
	
	12.
	Lita Pebriani
	55

	13.
	Kgs. faturrahman
	40
	
	13.
	Lusi Liani
	40

	14.
	Lana Nurlailah
	65
	
	14.
	Mulyadi
	50

	15.
	Mardiyanto
	50
	
	15.
	M. Sigit
	30

	16.
	M. Ardiansyah
	55
	
	16.
	Mardiana
	55

	17.
	M. Agung Syahputra
	40
	
	17.
	Noni Novi Aldianti
	40

	18.
	Maria Sari
	65
	
	18.
	Nabila Wahyuni
	55

	19.
	M. Efrin Ardiansyah
	40
	
	19.
	Nuruna
	55

	20.
	Niza Anggraini
	45
	
	20.
	Novia Rusdiana
	50

	21.
	Pipit Pitaloka
	65
	
	21.
	Richen Oktianda
	40

	22.
	Risa Fitriyanti
	45
	
	22.
	Riki Alpano
	45

	23.
	Riani Absarina
	65
	
	23.
	Siti Nur Qomaria
	35

	24.
	Rizqy Amelia
	45
	
	24.
	Sandri
	55

	25.
	Rizky Cendana
	50
	
	25.
	Sapur Saldi
	50

	26.
	Siti Huir
	60
	
	26.
	Suroto
	30

	27.
	Suwardi Juliansyah
	45
	
	27.
	Susteria
	50

	28.
	Siti Zaleha
	50
	
	28.
	Wahyu Atmo 
	45

	29.
	Tiara Oktarina
	65
	
	29.
	Weni Santika
	55

	30.
	Tomi Anggara
	40
	
	30.
	Wijaya
	35

	31.
	Tauqiful Kahiri
	60
	
	31.
	Yuliana
	60

	32.
	Tri Wulan Dari
	45
	
	32.
	Yolanda N.S
	40

	33.
	Wahyu Adji Putra
	50
	
	
	
	





Tabel 14. Hasil Belajar Siswa Post-test
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

	No.
	Nama Siswa
	Nilai Post-test Kelas Eksperimen
	
	No.
	Nama Siswa
	Nilai Post-test Kelas Kontrol

	1. 
	Adistia Oktaviani
	90
	
	1.
	Abdillah
	70

	2.
	Anisa Nuruljannah
	75
	
	2.
	Devyil Triyani
	50

	3.
	Anugrah Agung R
	65
	
	3.
	Desi Nova Sari
	70

	4.
	Ayu Silvia Yunitia
	60
	
	4.
	Erik Paudi
	80

	5.
	Ajeng Pratwi
	90
	
	5.
	Firly Adam
	75

	6.
	Ayu Trisna Nada
	80
	
	6.
	Fitria Ningsih
	60

	7.
	Evi Naviri
	80
	
	7.
	Hartina
	70

	8.
	Gusti Rahmania
	90
	
	8.
	Havizo
	80

	9.
	Gandi Gantana
	85
	
	9.
	Iin Sartina
	70

	10.
	Iin Sagita
	75
	
	10.
	Ismail
	80

	11.
	Irvan Sastra
	90
	
	11.
	Karmila
	75

	12.
	Iswandi
	80
	
	12.
	Lita Pebriani
	55

	13.
	Kgs. faturrahman
	90
	
	13.
	Lusi Liani
	60

	14.
	Lana Nurlailah
	85
	
	14.
	Mulyadi
	80

	15.
	Mardiyanto
	90
	
	15.
	M. Sigit
	75

	16.
	M. Ardiansyah
	80
	
	16.
	Mardiana
	70

	17.
	M. Agung Syahputra
	90
	
	17.
	Noni Novi Aldianti
	65

	18.
	Maria Sari
	70
	
	18.
	Nabila Wahyuni
	80

	19.
	M. Efrin Ardiansyah
	90
	
	19.
	Nuruna
	75

	20.
	Niza Anggraini
	90
	
	20.
	Novia Rusdiana
	75

	21.
	Pipit Pitaloka
	85
	
	21.
	Richen Oktianda
	75

	22.
	Risa Fitriyanti
	70
	
	22.
	Riki Alpano
	80

	23.
	Riani Absarina
	85
	
	23.
	Siti Nur Qomaria
	65

	24.
	Rizqy Amelia
	90
	
	24.
	Sandri
	75

	25.
	Rizky Cendana
	70
	
	25.
	Sapur Saldi
	75

	26.
	Siti Huir
	90
	
	26.
	Suroto
	80

	27.
	Suwardi Juliansyah
	85
	
	27.
	Susteria
	75

	28.
	Siti Zaleha
	90
	
	28.
	Wahyu Atmo 
	65

	29.
	Tiara Oktarina
	65
	
	29.
	Weni Santika
	80

	30.
	Tomi Anggara
	90
	
	30.
	Wijaya
	75

	31.
	Tauqiful Kahiri
	70
	
	31.
	Yuliana
	75

	32.
	Tri Wulan Dari
	65
	
	32.
	Yolanda N.S
	75

	33.
	Wahyu Adji Putra
	90
	
	
	
	






 (
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)Kegiatan Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen 
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Siswa sedang mengerjakan Pre-test
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Guru membagikan kartu indeks kepada setiap siswa
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Siswa menuliskan pertanyaan di kartu indeks tersebut
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Guru mengumpulkan semua kartu setelah siswa selesai menuliskan      pertanyaan
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Setelah kartu dikocok dan dibagikan oleh guru, kemudian siswa mencari jawaban pertanyaan di kartu yang telah diterimanya
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Siswa maju ke depan kelas untuk membacakan  pertanyaan yang ada di kartu indeks tersebut dan memberikan jawabannya
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[image: D:\Skripsi Nova\Skripsi Aq yg benar\foto dokumentasi\Foto0160.jpg]Siswa menambahi atau menyanggah jawaban temannya dengan pendapat mereka sendiri
	










Guru memberikan penilaian mengenai benar atau salah jawaban  yang diberikan siswa kemudian  memberikan pujian kepada siswa yang melaksanakan tugas dengan baik
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              Siswa mengerjakan Post-test  yang telah dibagikan guru












Kegiatan Pembelajaran Pada Kelas Kontrol
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Siswa sedang mengerjakan Pre-test 	    Guru menjelaskan materi di 
	                    papan tulis
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Siswa memperhatikan materi yang                     Siswa mengerjakan Post-test 
disampaikan guru
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